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ABSTRAK

Muhammad Rifal Mardani. Hubungan Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor Dengan
Tingkat Kecemasan Pada Anak Usia Sekolah di Desa Nupabomba. Dibimbing Oleh
ISMAWATI dan AFRINA JANUARISTA.

Bencana longsor merupakan bencana alam yang selalu terjadi di berbagai negara dan
menyebabkan begitu banyak kerugian harta benda dan juga menelan banyak korban jiwa..
Kesiapsiagaan merupakaan suatu aktivitas ataupun tindakan yang dikerjakan ketika
sebelum terjadinya sebuah bencana, Kesiapsiagaan juga merupakan garda utama yang
dapat mengurangi kecemasan yang di rasakan oleh anak usia sekolah yang tinggal
dikawasan rawan bencana. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Hubungan
Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor Dengan Tingkat Kecemasan Pada Anak Usia
Sekolah di Desa Nupabomba. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain
analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah polasi dalam penelitian ini sebanyak 31
orang dengan jumlah sampel 31 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling. Analisis data menggunakan uji fisher. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (64,5%) memiliki kesiapsiagaan yang siap
dengan tingkat kecemasan ringan. Hasil analisis bivariat dengan uji fisher diperoleh
terdapat Hubungan antara Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor Dengan Tingkat
Kecemasan Pada Anak Usia Sekolah di Desa Nupabomba yaitu nilai p 0,045 > 0,05.
Simpulan dari penelitian adalah ada Hubungan Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor
Dengan tingkat Kecemasan Pada Anak Usia Sekolah di Desa Nupabomba.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Kecemasan dan Bencana Longsor



ABSTRACT

Muhammad Rifal Mardani The Association Of Preparedness Of Landslide With Anxiety
Level Toward Children In School Age In Nupabomba Village,

Disaster that happened in such of countries mostly have correlation with population
velocity. Increasing and spreading of them in country itself. In preventing the victims and
Jinancial loss due to disaster. Preparedness of disaster is such activities should he done
before the disaster happened. It as a main gate that could reduce the anxiety of children
in age school around the risk disaster area. The aim of research to obiain The
Association Of Preparedness Of Landslide With Anxiety Level Toward Children In
School Age In Nupabomba Village. The type of research is quantitative with analyses
design and it use cross sectional approached. Total of population is 31 respondents and
sampling is 31 that taken by total sampling technique. Data analysed by fisher test. 'The
result of research shown that about 64,5% have good preparedness and slighf qnxtely.
The result of bivariate analyses by fisher test found have The Association Of
Preparedness Of Landslide With Anxiety Level Toward Children In Schoo'l Age In
Nupabomba Village with p value 0,045 > 0,05. Conclusion of research menllanec_z' that
have The Association Of Preparedness Of Landslide With Anxiety Level Toward Children
In School Age In Nupabomba Village.

Keyword : Preparedness, Anxiety, Landslide
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejadian bencana alam yang melanda di berbagai negara yang berbeda,
sering kali dikaitkan dengan kecepatan dan kemajuan serta perluasan ketebalan
populasi di suatu negara. Masalah ini biasanya merupakan peristiwa bencana
yang disebabkan oleh risiko umum seperti bahaya yang disebabkan oleh
manusia yang sebagian besar bersifat inovatif dan disengaja atau antropogenik.
Kekhawatiran ini telah mendorong Organisasi Dunia PBB untuk menyatakan
perlunya menangani bencana dengan moto “International Decade for National
Reduction”. Dimulai dengan deklarasi ini, bangsa-bangsa di dunia mulai
mencari cara khusus untuk mengurangi bahaya yang akan didapat karena
bencana yang menimpa bangsa mereka.!

Indonesia juga berada di garis khatulistiwa sehingga menyebabkan
wilayah negara indonesia beriklim tropis. Akibat kondisi ini menyebabkan
negara Indonesia hanya memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan juga
musim panas Di saat curah hujan menjadi tinggi pada sat musim penghujan,.
kondisi seringkali menyebabkan terjadinya bencana puting beliung, banjir dan
tanah longsor. Adapun bencana yang terjadi di saat musim kemarau, dan curah
hujan rendah akan selalu terjadi kekeringan, kebakaran hutan dan lahan.
Sementara pada musim peralihan, fenomena alam puting beliung menjadi
ancaman bencana.?

Berdasarkan data EM-DAT (Emergency Database) The International
Disaster Database, Centre for Research on the Epidomiology of Disasters
(CRED), telah terjadi 1.110 kejadian bencana di seluruh dunia dari tahun 2015-
2018. Dari total kejadian bencana tersebut, bencana tanah longsor terjadi
sebanyak 23 kejadian diseluruh dunia. Negara indonesia sebagai Negara yang
rawan terhadap bencana tercatat data bencana yang selalu terjadi di wilayah
indonesia yang di rilis pada tanggal 10 maret 2021 bahwa sebanyak 763
bencana alam, dan kejadian tanah longsor di wilayah Indonesia sebanyak 114

kejadian. ® Berdasarkan catatan data peristiwa bencana yang terjadi di wilayah



Indonesia dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana, bencana longsor
adalah bencana yang sangat menakutkan, berbahaya dan mematikan, ini
dikarenakan adanya beberapa hal yang diakibatkan oleh bencana longsor,
mulai dari masyarakat kehilangan tempat tinggal, kehilangan harta benda
hingga menyebabkan timbulnya korban jiwa yang diakibatkan oleh bencana
ini.*

Bencana longsor yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia juga bukan
hanya menimbulkan dampak kerusakan bangunan, kehilangan harta benda,
ataupun timbulnya korban jiwa tetapi juga berdampak psikologis bagi yang
tinggal di daerah rawan bencana longsor seperti perasaan cemas, trauma, dan
juga stress. Tentunya bencana yang terjadi sangat berpengaruh terhadap
kelompok yang paling rentan yaitu kelompok yang masih beruusia anak-anak.
Ini semua di karenakan bahwa anak-anak yang tinggal di wilayah tersebut
merasakan secara langsung bencana yang terjadi di sekitar mereka, mereka
juga merasakan, dan juga ikut melihat secara langsung dampak yang di
akibatkan oleh bencana longsor, ini di sebabkan karena usia anak-anak tersebut
belum cukup umtuk menyaksikan dan merasakan hal-hal tersebut secara
pertumbuhan psikologis.®

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Zurriyatun Thoyibah
Dkk) bahwa gejala kecemasan yang terjadi pada anak paska bencana di daerah
Lombok terlihat sebanyak 85,11% anak mengalami kecemasan dalam batas
normal, dan juga sebanyak 14,89% anak berada dalam kategori kecemasan
Klinis. Terlepas dari kenyataan bahwa banyak yang selamat dari bencana
adalah anak-anak mereka menunjukkan adanya jenis-jenis psikologis setelah
bencana.’

Daerah Provinsi Sulawesi Tengah terdapat satu wilayah yang seringkali
terjadi bencana yaitu bencana longsor, wilayah ini merupakan penghubung
Kota Palu dan Toboli tepatnya di Desa Nupabomba Kabupaten Donggala
Kecamatan Tanantovea atau yang dikenal dengan nama wilayah Kebun Kopi,
wilayah ini seringkali terjadi bencana tanah longsor di karenakan secara
morfologi wilayah ini di penuhi dengan lereng dan perbukitan, kondisi

wilayahnya berbukit-bukit dengan kemiringan 30 derajat hingga 60 derajat.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Seniwati Dkk) Faktor lain
yang mempengaruhi tingkat bahaya longsor di wilayah tersebut adalah ruas
jalan yang berada disepanjang lereng yang terjal. Karena pembangunan jalan
diwilayah ini dilakukan dengan memotong perbukitan dan pegunungan,
sehingga kestabilan lereng menjadi terganggu. Zona sesar aktif patahan Palu-
Koro yang menjadi sumber tingginya aktivitas kegempaan. Aktivitas manusia
yang berupa alih fungsi hutan menjadi area perkebunan. Juga adanya
kendaraan yang melintasi jalan ini dengan tingkat kepadatan yang cukup besar.
Menambah beban dipermukaan tanah yang dapat memperbesar gaya
pendorong terjadinya longsor dan tentunya bencana longsor yang sering terjadi
menimbulkan dampak bagi masyarakat yang tinggal diwilayah tersebut.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat di desa
nupabomba termasuk dengan anak-anak yang tinggal di sekitar yang dilakukan
pada hari senin tanggal 15 Maret 2021, menurut laporan dari pemerintah Desa
setempat bahwa Desa Nupabomba itu terdiri dari 6 dusun dan juga sebanyak
21 RT/RW, dan yang seringkali terjadi bencana tanah longsor berada di Dusun
5 dan Dusun 6. Bencana longsor yang terjadi di wilayah tersebut menyebabkan
kerusakan bangunan dan juga pernah menyebabkan adanya korban jiwa.

Bencana longsor yang terjadi di wilayah tersebut bukan hanya
menyebabkan adanya kerusakan bangunan dan juga korban jiwa tetapi
menimbulkan pengaruh yang besar terhadap anak-anak sebagai kelompok yang
paling rentan, hal ini dikarenakan anak-anak tersebut tinggal di daerah yang
rawan longsor dan juga anak-anak tersebut melihat dan merasakan secara
langsung bencana yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara sebagian anak
mengatakan bahwa mereka sangat takut dan khawatir ketika terjadinya bencana
longsor, dan juga ketika hendak bepergian ke sekolah dan ke tempat mengaji
ataupun ketika mereka bermain-main, anak-anak harus melewati kawasan yang
selalu terjadi bencana longsor, kemudian sampai saat ini anak-anak yang
tinggal di wilayah tersebut belum mendapatkan pelajaran di sekolah mengenai
bencana tanah longsor, adapun salah satu kesiapsiagaan yang dilakukan oleh
anak-anak di wilayah tersebut ketika terjadi hujan deras mereka segera



menjauhi daerah yang rawan longsor, dan ketika terjadi gempa mereka segera
mendekat ketempat yang lapang.

Berdasarkan masalah yang dirasakan oleh anak-anak di wilayah tersebut,
maka salah satu cara untuk menghadapi atau mengurangi dampak bencana
tanah longsor vyaitu dengan meningkatkan Kkesiapsiagaan masyarakat
khususnya anak sekolah. Kesiapsiagaan yang dimaksud adalah suatu
perencanaan penyusunan rencana dalam rangka penanggulangan bencana yang
terus-terusan terjadi saat ini dan juga peningkatan kesiapsiagaan menjadi salah
satu penyebab terjadinya pengurangan resiko bencana yang bersifat pro-aktif,
sebelum hal-hal yang tidak di inginkan terjadi.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara kesiapsiagaan tanah longsor
dengan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah di Desa Nupabomba™?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis hubungan antara kesiapsiagaan bencana tanah
longsor dengan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah di Desa
Nupabomba
2. Tujuan Khusus
a. Mengedintifikasi kesiapsiagaan bencana tanah longsor pada anak usia
sekolah di Desa Nupabomba
b. Mengedintifikasi tingkat kecemasan pada anak usia sekolah Di Desa
Nupabomba
c¢. Menganalisis hubungan antara kesiapsiagaan tanah longsor dengan tingkat
kecemasan pada anak usia sekolah di Desa Nupabomba
D. Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah :
1. llmu Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi

mahasiswa dan institusi pendidikan mengenai hubungan kesiapsiagaan



bencana tanah longsor dengan tingkat kecemasan pada anak usia sekolah di
Desa Nupabomba
Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat
mengenai hubungan kesiapsiagaan bencana tanah longsor dengan tingkat
kecemasan pada anak usia sekolah di Desa Nupabomba.
Bagi Instansi Tempat Peneliti

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang
hubungan kesiapsiagaan bencana tanah longsor dengan tingkat kecemasan
pada anak usia sekolah di Desa Nupabomba.
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